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ABSTRAK

Studi ini meneliti bagaimana dukungan sosial dan manajemen stres memengaruhi
produktivitas pekerja di Kecamatan Cibal, Kabupaten Manggarai. Tujuan studi ini adalah untuk
menguji bagaimana dukungan sosial dan manajemen stres memengaruhi produktivitas pekerja
pemerintah di tempat kerja. Diharapkan analisis ini akan memberikan jawaban yang logis dan
praktis terhadap masalah yang dihadapi Kecamatan Cibal. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Sebanyak 39 pekerja dari setiap instansi Kecamatan Cibal dimasukkan
dalam sampel penelitian. Metode yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh. Kuesioner
dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Pengujian kualitas data dan pengujian
asumsi tradisional menggunakan SPSS versi 26 adalah teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Temuan menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki dampak parsial
terhadap produktivitas kerja pekerja di Kecamatan Cibal, Kabupaten Manggarai, sedangkan
manajemen stres memiliki dampak yang kecil. Selain itu, dukungan sosial dan manajemen stres
memiliki dampak simultan terhadap produktivitas pekerja di Kecamatan Cibal, Kabupaten
Manggarai.

Kata Kunci : Manajemen Stress; Dukungan Sosial; Produktivitas Kerja Pegawai

ABSTRACT

This study examines how social support and stress management affect worker
productivity in Cibal District, Manggarai Regency. The purpose of this study was to examine
how social support and stress management affect the productivity of government workers in the
workplace. It is hoped that this analysis will provide logical and practical answers to the
problems faced by Cibal District. The approach used was descriptive quantitative. A total of 39
workers from each agency in Cibal District were included in the study sample. The method used
was saturated sampling. Questionnaires and observations were used to collect data. Data
quality testing and testing of traditional assumptions using SPSS version 26 were the data
analysis techniques used in this study. The findings indicate that social support has a partial
impact on worker productivity in Cibal District, Manggarai Regency, while stress management
has a small impact. Furthermore, social support and stress management have a simultaneous
impact on worker productivity in Cibal District, Manggarai Regency.

Keywords : Stress Management; Social Support; Employee Work Productivity

PENDAHULUAN

Produktivitas kerja pegawai pemerintah merupakan salah satu faktor penting dalam

mendukung efektivitas tata kelola pemerintahan, terutama pada tingkat kecamatan yang

berhubungan langsung dengan pelayanan Masyarakat (Natonis & Purba, 2023). Pegawai

kecamatan dituntut untuk mampu menyelesaikan pekerjaan administrasi, memberikan

pelayanan publik, menindaklanjuti program pemerintah daerah, serta merespons kebutuhan

masyarakat secara cepat dan tepat. Oleh karena itu, produktivitas kerja pegawai tidak hanya
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ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis, lingkungan

kerja, hubungan sosial, dan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan pekerjaan.

Dalam praktiknya, pegawai pemerintah di tingkat kecamatan sering menghadapi

berbagai tuntutan kerja, seperti beban administrasi yang tinggi, target penyelesaian tugas yang

ketat, keterbatasan sumber daya, serta meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas

pelayanan publik. Kondisi tersebut dapat menimbulkan tekanan kerja apabila tidak dikelola

dengan baik. Stres kerja yang tidak terkendali berpotensi menurunkan konsentrasi, motivasi,

kedisiplinan, kesehatan fisik maupun mental, serta kemampuan pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaan secara optimal. Sebaliknya, pegawai yang memiliki kemampuan manajemen stres

yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan tekanan, menjaga fokus kerja, dan

mempertahankan produktivitas dalam situasi kerja yang menuntut. Tata kelola yang efektif

bergantung pada produktivitas pegawai pemerintah, terutama di tingkat kecamatan. Kualitas

pelayanan publik dan pencapaian tujuan pembangunan daerah secara langsung dipengaruhi oleh

produktivitas yang tinggi. Namun, baik faktor internal maupun eksternal memiliki dampak yang

signifikan terhadap kinerjanya.

Menurut (Gusti Komang Rai Dijaya1, Ni Nyoman Suryani2, 2021), “manajemen stres

yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai, karena pegawai yang mampu mengelola stres

dengan baik cenderung lebih fokus, termotivasi, dan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya

dengan efektif.” Manajemen stres dalam sektor publik tidak dapat dihindari akibat beban kerja

yang berat, tuntutan pelayanan yang kompleks dan keterbatasan sumber daya. Dampak

negatifnya, stres yang tidak terkelola menurunkan motivasi, konsentrasi, dan kesehatan

fisik/mental. Maka dari itu manajemen stres yang efektif membantu pegawai tetap fokus dan

tenang, sehingga produktivitas kerja tetap terjaga.

Selain manajemen stres, dukungan sosial juga menjadi faktor penting yang dapat

memengaruhi produktivitas kerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh (Zulfialdi & Sulhan,

2023) menunjukkan bahwa “dukungan sosial yang diterima oleh pegawai dapat meningkatkan

kepuasan kerja dan produktivitas kerja, karena pegawai merasa dihargai, didukung, dan

termotivasi untuk bekerja lebih baik”. Dukungan sosial dapat berasal dari atasan, rekan kerja,

keluarga, maupun lingkungan organisasi. Dukungan tersebut dapat berbentuk perhatian

emosional, bantuan informasi, kerja sama, arahan, penghargaan, dan bantuan langsung dalam

penyelesaian tugas. Dukungan sosial yang baik dapat menciptakan rasa aman, meningkatkan

motivasi, memperkuat kepercayaan diri, serta membantu pegawai menghadapi tekanan

pekerjaan (Putra et al., 2023). Dalam konteks organisasi, dukungan sosial juga berperan sebagai

penyangga terhadap dampak negatif stres, sehingga pegawai tetap mampu bekerja secara efektif

meskipun berada dalam situasi kerja yang penuh tekanan.
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Fenomena yang terjadi di Kecamatan Cibal, Kabupaten Manggarai, menunjukkan

adanya kesenjangan antara kondisi ideal produktivitas kerja pegawai dengan realitas di lapangan.

Secara ideal, pegawai kecamatan diharapkan mampu memberikan pelayanan publik secara cepat,

disiplin, responsif, dan profesional. Namun, berdasarkan kondisi faktual yang ditemukan, masih

terdapat pegawai yang mengalami tekanan akibat tuntutan administrasi, keterbatasan waktu, dan

meningkatnya harapan masyarakat terhadap pelayanan. Selain itu, sebagian pegawai juga masih

merasakan kurangnya perhatian dari atasan, minimnya dukungan rekan kerja, serta hubungan

kerja yang belum sepenuhnya kondusif. Kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya

semangat kerja, meningkatnya absensi, lambatnya penyelesaian tugas, dan menurunnya kualitas

pelayanan publik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa manajemen stres dan

dukungan sosial memiliki hubungan dengan kinerja maupun produktivitas kerja. Gusti Komang

Rai Dijaya, Ni Nyoman Suryani, dan S. R. W. (2021) menjelaskan bahwa manajemen stres yang

baik dapat meningkatkan kinerja pegawai karena pegawai yang mampu mengelola stres

cenderung lebih fokus, termotivasi, dan mampu menyelesaikan tugas secara efektif. Zulfialdi

dan Sulhan (2023) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan kepuasan

kerja dan produktivitas karena pegawai merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk

bekerja lebih baik. Sementara itu, teori Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan bahwa stres

muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi sumber daya yang dimiliki individu, sehingga

diperlukan strategi pengelolaan stres dan dukungan lingkungan untuk mengurangi dampak

negatifnya.

Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas stres kerja, dukungan

sosial, dan produktivitas pada karyawan perusahaan, mahasiswa, tenaga kerja tertentu, atau

organisasi di luar konteks pemerintahan kecamatan. Kedua, penelitian mengenai pegawai

pemerintah tingkat kecamatan masih relatif terbatas, padahal kecamatan merupakan unit

pemerintahan yang memiliki peran strategis sebagai ujung tombak pelayanan publik. Ketiga,

kajian yang menganalisis manajemen stres dan dukungan sosial secara simultan terhadap

produktivitas kerja pegawai pada lingkungan kerja Kecamatan Cibal belum banyak dilakukan.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut,

khususnya dalam konteks aparatur pemerintahan daerah yang menghadapi tekanan pelayanan

publik secara langsung.

Kebaruan atau novelty dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang

menghubungkan manajemen stres dan dukungan sosial secara bersamaan terhadap produktivitas

kerja pegawai di lingkungan Kecamatan Cibal, Kabupaten Manggarai. Penelitian ini tidak hanya
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melihat produktivitas pegawai dari aspek kemampuan kerja, tetapi juga dari aspek psikologis

dan sosial yang memengaruhi perilaku kerja pegawai. Selain itu, penelitian ini memberikan nilai

tambah karena dilakukan pada konteks pemerintahan kecamatan sebagai unit pelayanan publik

lokal, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar praktis bagi pimpinan kecamatan dalam

merancang strategi peningkatan produktivitas melalui pelatihan manajemen stres, penguatan

hubungan kerja, peningkatan dukungan atasan, dan pembentukan budaya kerja yang lebih

suportif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

manajemen stres dan dukungan sosial terhadap produktivitas kerja pegawai Kecamatan Cibal,

Kabupaten Manggarai, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya

manusia sektor publik, serta kontribusi praktis bagi pemerintah kecamatan dalam meningkatkan

produktivitas kerja pegawai melalui pengelolaan stres dan penguatan dukungan sosial di

lingkungan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Berbagai hasil penelitian di Indonesia menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan

antara manejemen stress dan produktivitas kerja pegawai. Beberapa studi mengungkapkan

bahwa tingginya tekanan kerja cenderung memberikan dampak negatif terhadap kinerja pegawai,

karena stres yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan tingkat konsentrasi dan

kemampuan kerja, sehingga produktivitas kerja ikut menurun. Penelitian yang dilakukan pada

“pegawai di Dinas Sosial Klaten juga mengungkapkan bahwa manajemen stres dipicu oleh

komunikasi yang kurang efektif, beban kerja yang berlebihan, serta tekanan tenggat waktu, yang

pada akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas kerja dan kondisi psikologis pegawai”

(Viona Salsabella, 2025).

Telah terbukti bahwa dukungan sosial, di samping elemen manajemen stres, secara

signifikan berkontribusi pada peningkatan produktivitas pekerja di Indonesia. Tingkat dukungan

sosial yang tinggi berkorelasi positif dengan produktivitas pegawai yang lebih tinggi, menurut

penelitian kuantitatif yang dilakukan pada staf Badan Narkotika Nasional di Kota Samarinda.

“Dukungan yang diberikan oleh lingkungan kerja mampu menciptakan suasana kerja yang lebih

nyaman, kondusif, dan memotivasi pegawai untuk bekerja secara optimal” (Dian Putriana dkk.,

2023).

Teori dari Lazarus dan Folkman (1984) “menjadi acuan utama dalam menjelaskan

bahwa stres terjadi jika tuntutan pekerjaan melebihi sumber daya individu.” Namun, dengan

manajemen stres yang baik dan adanya dukungan sosial yang kuat, dampak negatif stres dapat

dikendalikan sehingga produktivitas kerja kerja tetap optimal atau bahkan meningkat.
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Manajemen Manajemen stres

Manajemen stres merupakan tantangan yang seringkali menyulitkan pekerja untuk

menjalankan pekerjaannya. (My et al., 2025) “mendefinisikan stres sebagai suatu kondisi

dinamik yang didalamnya seorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala,

atau tumtutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya

dipersepsikan sebagai suatu yang tidak pasti dan penting.” (Benny Herlena & Fakultas Ilmu

Sosial Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023) “mengungkapkan bahwa manajemen

stres adalah respon spesifik dari tubuh individu atas tuntutan yang terjadi atau reaksi atas

sesuatu yang disadari atau tidak dianggap terlihat sebagai sebuah ancaman baik nyata maupun

khayalan”. Respon Stres (Selye): Terbagi menjadi tiga tahap: Alarm (reaksi awal), Resistensi

(upaya mengatasi), dan Kelelahan (penurunan daya tahan). Lazarus dan Folkman (dalam

Donaldson, 2019) mengemukakan ada dua jenis stres:

a. Eustress: Stres positif yang memotivasi seseorang untuk berkembang.

b. Distress: Stres negatif yang muncul akibat tuntutan berlebih atau kebosanan, berpotensi

menurunkan kinerja.

Everly dan Lating (2002) “mendefinisikan coping sebagai upaya kognitif dan perilaku

yang terus berubah untuk secara spesifik mengelola tuntutan yang berat atau melebihi sumber

daya orang tersebut.” Strategi Coping: Upaya mengelola stres melalui dua cara:

a. Fokus Emosi: Menghindar, rileks, atau berdoa (religi).

b. Fokus Masalah: Mencari solusi, mengatur rencana, dan tindakan langsung.

Robbins dan Judge (2017) “mengelompokkan sumber manajemen stres ke dalam

beberapa kategori utama, yaitu faktor pekerjaan, faktor organisasi, dan faktor individu”

Gagasan yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2017), Lazarus dan Folkman (1984), dan

Parker dan DeCotiis (2013) dipertimbangkan ketika menyusun indikator manajemen stres dalam

penelitian ini, yang disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi lingkungan kerja pegawai

pemerintahan.

1.Beban kerja

2.Tekanan Waktu (Time Pressure)

3.Kejelasan peran dan tanggung jawab

4.Hubungan interpersonal di lingkungan kerja

5.Kemampuan mengelola emosi

Dukungan Sosial

Robbins dan Judge (sebagaimana dikutip Wibowo, 2021) “mengemukakan bahwa

kualitas hubungan interpersonal di tempat kerja merupakan salah satu pemicu stres. Apabila

relasi antar rekan kerja tidak harmonis, tekanan mental dapat meningkat”. Wulandari (2018)
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menambahkan bahwa “dukungan sosial sangat dibutuhkan individu dalam menyelesaikan tugas-

tugas kompleks, mengingat pekerjaan seringkali tidak dapat diselesaikan secara individu”.

Dukungan sosial berperan dalam memotivasi individu dan mengurangi dampak negatif dari

stres.

Sarafino dan Smith (2016) menyatakan bahwa dukungan sosial tidak hanya ditentukan

oleh keberadaan individu lain, tetapi juga oleh kualitas hubungan dan bentuk bantuan yang

diberikan. Sumber Dukungan: Berasal dari atasan (arahan/keamanan), rekan kerja (kerja sama),

keluarga (dorongan moral), serta budaya organisasi yang suportif. Manfaat Dukungan sosial

antara lain Meningkatkan daya tahan pegawai terhadap tekanan, menciptakan suasana kerja

kondusif, dan membantu penyelesaian tugas kompleks yang tidak bisa dikerjakan sendiri.

Berdasarkan (Alawiyah et al., 2022) serta (Iqbal Kurniawan & Mardalis, 2026),

“indikator dukungan sosial dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu ketersediaan dukungan,

frekuensi interaksi, kualitas hubungan (kepercayaan), dan tingkat kepuasan individu terhadap

bantuan yang diterima”.

Produktivitas Kerja Aparat

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil kerja (output) dengan sumber daya

yang digunakan (input) secara efisien dan efektif dalam waktu tertentu.

a. Faktor Penentu: Motivasi, disiplin, keterampilan, pendidikan, hubungan atasan-bawahan,

kesehatan, serta kecanggihan teknologi.

b. Karakteristik Individu Produktif:

1)Memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yang mumpuni.

2)Bertanggung jawab dan percaya diri.
3)Memiliki sikap konstruktif dan rasa cinta terhadap pekerjaan.

4)Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan memberikan kontribusi kreatif.

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Manajemen Stres Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengelola

tekanan kerja yang dihadapi. Menurut (Satria et al., 2025), “manajemen stres merupakan kondisi

ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu dalam mengelolanya”. Oleh karena itu,

manajemen stres diperlukan agar pegawai mampu mengendalikan tekanan kerja melalui strategi

coping yang tepat sehingga dapat bekerja secara efektif dan produktif. Hal ini diperkuat oleh

(Wahyuni et al., 2025) “yang menyatakan bahwa manajemen stres yang tidak dikelola dengan

baik dapat menurunkan kinerja dan produktivitas kerja”.
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Berdasarkan hasil ini, penelitian tersebut menduga bahwa manajemen stres dan tekanan

kerja memiliki korelasi yang signifikan, artinya tingkat stres seseorang meningkat seiring

dengan tekanan kerja. Studi-studi selanjutnya dilakukan berdasarkan gagasan ini.

H1: Diduga manajemen stres memiliki pengaruh secara parsial terhadap produktivitas

kerja pegawai

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Produktivitas kerja Pegawai

Dukungan sosial juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas

kerja kerja. (Nazhif Robbani & Nafisatuzzahra, 2025) “menyatakan bahwa dukungan sosial

berupa bantuan emosional, informasional, dan instrumental dari atasan maupun rekan kerja

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu.” Dukungan sosial yang baik mampu

menciptakan rasa aman dan nyaman dalam bekerja serta berperan sebagai penyangga (buffer)

terhadap dampak negatif manajemen stres ((Nazhif Robbani & Nafisatuzzahra, 2025).

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini berhipotesis bahwa dukungan sosial dan

produktivitas kerja memiliki hubungan yang positif dan substansial, artinya peningkatan

dukungan sosial seharusnya berkorelasi dengan peningkatan produktivitas kerja pegawai.

H2: Diduga dukungan sosial memiliki pengaruh secara parsial terhadap produktivitas

kerja pegawai

Pengaruh Manajemen Stres Dan Dukungan Sosial Secara Simultan Terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai

Gagasan Lazarus dan Folkman merupakan sumber penting untuk menjelaskan

bagaimana stres muncul ketika ekspektasi pekerjaan seseorang melebihi sumber daya yang

tersedia. Namun, dampak buruk stres dapat dikelola dengan manajemen stres yang efektif dan

dukungan sosial yang kuat, sehingga dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan

produktivitas kerja.

H3: Diduga manajemen stres dan dukungan sosial memiliki pengaruh secara simultan

terhadap produktivitas kerja pegawai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh

manajemen stres dan dukungan sosial terhadap produktivitas kerja kerja di Kecamatan Cibal.

Hasilnya diharapkan menjadi landasan kebijakan bagi manajemen untuk merancang pelatihan

manajemen stress, membangun budaya kerja yang suportif serta meningkatkan efektivitas dan

profesionalisme pegawai pemerintah. Produktivitas kerja bukan hanya soal kemampuan teknis,

tetapi juga bagaimana organisasi mengelola kesejahteraan psikologis pegawainya melalui

manajemen stres dan penguatan jejaring dukungan sosial.
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Metode penelitian yang diterapkan bersifat kuantitatif, menurut (Ummah, 2019)

“Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba

menggambarkan fenomena secara detil”. Para penulis menyertakan 39 individu dari semua

tingkatan aparat Distrik Cibal dalam penelitian ini. Strategi pengambilan sampel yang

digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, dan semua 39 anggota populasi bertindak sebagai

partisipan penelitian. Populasi yang diteliti dalam studi ini terdiri dari semua 39 anggota aparat

Distrik Cibal.

Instrumen kuesioner terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data primer. Setiap

butir pernyataan disusun menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur sikap, persepsi,

dan opini responden terhadap variabel yang diteliti (Tubagus Sendy Permana, Nur Achmad, &

Rini Kuswati, 2024; Sholeh, 2021).

Variabel meliputi “Manajemen Stres (X1), Dukungan Sosial (X2), sedangkan

produktivitas kerja pegawai (Y) menggambarkan perbandingan output dan input organisasi,

diindikasikan melalui kemampuan, hasil kerja, pengembangan diri, kemandirian, dan efisiensi”

(Enjelika & Rahayu, 2025).

Validitas instrumen dievaluasi menggunakan kriteria estimasi r yang melebihi tabel r

(Komang Ayu Novita Sari, 2015; Rosita, Hidayat, & Yuliani, 2021), sedangkan reliabilitas

ditentukan oleh Alpha Cronbach lebih dari 0,60 (Sugiyono, 2018). Pemenuhan asumsi klasik

mencakup uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. > 0,05), toleransi

multikolinearitas > 0,10, dan VIF < 0,05 (Syauqoti & Ghozali, 2018). Model regresi linier

berganda digunakan untuk menguji hubungan antar variabel, dengan menetapkan produktivitas

kerja pegawai sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh manajemen stres, dukungan

sosial, dan kepuasan kerja, menggunakan uji F dan t untuk signifikansi simultan dan parsial

pada α = 0,05. (Syauqoti & Ghozali, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian pendahuluan untuk mengumpulkan data pada instrumen penelitian

merupakan langkah pertama dalam proses analisis data. Hal ini dilakukan untuk menjamin

bahwa variabel penelitian diukur dengan tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi

menggunakan peralatan penelitian. Pengujian kejelasan data ini mencakup uji reliabilitas untuk

mengukur tingkat konsistensi instrumen penelitian dan uji validitas untuk menilai kebenaran

pernyataan item.
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Uji Validitas

Tujuan pengujian validitas adalah untuk menilai seberapa baik pernyataan item dalam

instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang perlu diperiksa secara tepat dan akurat.

Lihat Tabel 1 untuk melihat hasil pengujian validitas pada riset ini.

Setiap item pernyataan untuk setiap variabel penelitian, termasuk manajemen stres,

dukungan sosial dan produktivitas kerja, mencatat nilai r terhitung yang lebih tinggi dari kriteria

tabel r (0,316), menurut hasil uji validitas yang dijelaskan dalam Tabel 1. Temuan ini

memberikan bukti empiris bahwa setiap sinyal yang digunakan dapat diandalkan dan sangat

konsisten dengan konstruk masing-masing variabel, sehingga memungkinkan untuk

diklasifikasikan sebagai valid. Nilai r yang diperkirakan untuk variabel Manajemen Stres berada

antara 0,554 dan 0,802, variabel Dukungan Sosial berada antara 0,571 dan 0,829, dan variabel

Produktivitas Kerja berada antara 0,607 dan 0,767. Akibatnya, setiap instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini telah terbukti dapat diandalkan dan sesuai untuk digunakan sebagai alat

ukur penelitian.

Uji Reabilitas

Agar suatu instrumen penelitian dapat memberikan data yang stabil dan dapat dipercaya

ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama, uji reliabilitas dilakukan untuk

menilai konsistensi instrumen tersebut. Berdasarkan temuan uji reliabilitas yang ditunjukkan

pada Tabel 2, semua variabel yang diteliti menunjukkan keselarasan internal yang baik,

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Alpha Cronbach yang lebih tinggi dari persyaratan

minimum 0,600.

Secara khusus, nilai Alpha Cronbach untuk manajemen stres adalah 0,806, dukungan

sosial adalah 0,836, dan produktivitas kerja adalah 0,832, yang menunjukkan bahwa semua

instrumen penelitian valid dan dapat diandalkan. Angka-angka ini menunjukkan bahwa

instrumen tersebut mengukur setiap variabel secara konsisten dan akurat. Akibatnya, setiap item

pernyataan dapat digunakan pada fase selanjutnya dari penelitian ini.

Analisis Regresi

Dengan memeriksa nilai Adjusted R2 Square, tes ini bermanfaat untuk secara

bersamaan menentukan kontribusi faktor independen (dukungan sosial, manajemen stres)

terhadap variabel dependen (produktivitas kerja). Berdasarkan temuan uji koefisien determinasi

(Adjusted R2), yang menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,448, atau 45%,

analisis pada Tabel 3 dijelaskan sebagai berikut. Dalam hal ini, diklaim bahwa 45% varians

pada variabel independen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor independen (dukungan sosial dan

manajemen stres).
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Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas untuk penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200,

lihat Tabel 4. Karena angka ini lebih tinggi dari 0,05 (p > 0,05), dapat dikatakan bahwa data

penelitian terdistribusi secara teratur. Manajemen stres dan dukungan sosial masing-masing

memiliki nilai toleransi 0,993 dan VIF 1,007, menurut uji multikolinearitas, yang menunjukkan

tidak ada bukti multikolinearitas, lihat Tabel 5. Untuk Manajemen Stres (0,74) dan Dukungan

Sosial (0,938), uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikan di atas 0,05, menunjukkan

bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas, lihat Tabel 6. Setiap variabel independen

memenuhi persyaratan tradisional dan dapat dijelaskan lebih lanjut.

Uji F

Dalam model penelitian, uji F digunakan untuk memastikan apakah faktor-faktor

independen secara bersama-sama atau serentak memengaruhi variabel dependen. Uji F

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana dukungan sosial dan manajemen stres

secara bersama-sama memengaruhi produktivitas kerja pegawai Distrik Cibal (lihat Tabel 7).

Hasil uji simultan (Uji F) pada Tabel 5 menunjukkan angka 16,447, yang lebih tinggi dari nilai

kritis tabel F sebesar 3,260. Perbandingan statistik ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0

disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan produktivitas kerja dapat dijelaskan secara

signifikan oleh variabel independen manajemen stres dan dukungan sosial secara bersamaan.

Uji T

Dengan membandingkan nilai t yang dihitung dengan nilai t tabel, uji T digunakan

untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen. Jika probabilitasnya lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05) atau nilai t tabel

yang dihitung lebih besar dari nilai t tabel, maka suatu pilihan diambil. Hal ini menunjukkan

bahwa faktor-faktor independen memiliki dampak pada variabel dependen karena Ha diterima

dan H0 ditolak. Hasil pengolahan data uji t dapat dilihat pada Tabel 8 yang mana nilai t yang

dihitung > tabel t untuk variabel Manajemen Stres adalah 2,499 > 2,028. Kita dapat

menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak.

Singkatnya, terdapat perbedaan nyata antara kelompok yang diuji atau variabel independen

secara signifikan memengaruhi variabel dependen. Variabel Dukungan Sosial memiliki nilai t

hitung > t tabel yaitu sebesar 4,935 > 2,028. Dapat disimpulkan bahwa “hipotesis nol (H0)

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Dukungan

Sosial (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)”.
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Pembahasan

Pengaruh Manajemen Stres terhadap Produktivitas Kerja

Variabel Manajemen Stres memiliki nilai t terhitung > t tabel, khususnya 2,499 > 2,028,

menurut analisis uji-t. Temuan ini mendukung hipotesis H1, yang menunjukkan bahwa

manajemen stres memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas. Tingkat stres responden

dianggap berada pada ambang batas yang tidak terkendali, artinya tekanan atau beban kerja

dapat sangat mengganggu kinerja. Dampak buruk manajemen stres terhadap produktivitas

dianggap dipengaruhi oleh variabel pendukung seperti lingkungan kerja yang tidak

menyenangkan dan penggunaan mekanisme penanggulangan yang buruk.

Temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja dalam lingkungan pemerintahan kecamatan

perlu dikelola secara serius karena pegawai berhadapan langsung dengan tuntutan administratif,

pelayanan masyarakat, penyelesaian laporan, serta target kerja yang harus dipenuhi dalam

waktu tertentu (Muslim, 2020). Apabila tekanan tersebut tidak dikelola dengan baik, pegawai

dapat mengalami penurunan konsentrasi, kelelahan, emosi yang tidak stabil, dan keterlambatan

dalam menyelesaikan pekerjaan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada

rendahnya produktivitas kerja, baik dari segi kuantitas pekerjaan, kualitas hasil kerja, ketepatan

waktu, maupun efektivitas pelayanan kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Herlena et. al (2023) yang menjelaskan bahwa

stres terjadi ketika tuntutan pekerjaan dianggap melebihi kemampuan atau sumber daya yang

dimiliki individu. Dalam konteks Kecamatan Cibal, tekanan pekerjaan dapat muncul akibat

beban kerja, keterbatasan waktu, tuntutan pelayanan publik, serta hubungan kerja yang kurang

mendukung. Dengan demikian, semakin baik kemampuan pegawai dalam mengelola stres,

semakin besar pula peluang pegawai untuk mempertahankan produktivitas kerja. Sebaliknya,

pengelolaan stres yang kurang baik dapat memperbesar risiko penurunan kinerja dan

menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Produktivitas Kerja

Variabel “Dukungan Sosial menunjukkan t hitung sebesar 4,935, lebih tinggi dari t tabel

2,028, sehingga H2 diterima, yang berarti dukungan sosial secara signifikan memengaruhi

produktivitas kerja”. Ketika atasan dan rekan kerja memberikan bantuan, pegawai menjadi lebih

produktif karena dukungan sosial meningkatkan motivasi dan rasa aman mereka sekaligus

mengurangi stres terkait pekerjaan. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa dukungan sosial

memainkan peran utama dalam meningkatkan moral dan produktivitas pegawai.

Temuan ini memperlihatkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam

menciptakan rasa aman, nyaman, dan dihargai di lingkungan kerja. Pegawai yang merasa

didukung cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, lebih percaya diri, dan lebih
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mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, dukungan sosial juga dapat mengurangi

dampak negatif dari stres kerja (Robbani et. al, 2025). Ketika pegawai menghadapi tekanan,

keberadaan atasan dan rekan kerja yang suportif dapat membantu pegawai mengatasi masalah,

sehingga tekanan tersebut tidak berkembang menjadi hambatan serius bagi produktivitas.

Dalam konteks Kecamatan Cibal, dukungan sosial menjadi sangat penting karena

berkaitan langsung dengan pelayanan publik dan koordinasi administratif. Pekerjaan tersebut

sering kali membutuhkan kerja sama antarpersonel, komunikasi yang efektif, dan suasana kerja

yang kondusif. Apabila dukungan sosial di lingkungan kerja rendah, pegawai dapat merasa

terisolasi, kurang termotivasi, dan kesulitan menyelesaikan pekerjaan secara optimal.

Sebaliknya, lingkungan kerja yang suportif dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab

dan efisiensi kerja pegawai (Kurniawati et. al, 2018).

Pengaruh Manajemen Stres, Dukungan Sosial berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap Produktivitas Kerja.

Hasil pengujian memverifikasi bahwa nilai F tabel kritis sebesar 3,260 lebih kecil dari

nilai F yang dihitung sebesar 16,447. Temuan analisis statistik mendukung penolakan hipotesis

nol (H0) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan

manajemen stres secara bersama-sama secara signifikan mempengaruhi produktivitas kerja.

Penelitian Suhartini, Gunawan, dan Falah (2025), yang juga menyoroti sinergi kritis dari ketiga

elemen ini dalam meningkatkan kinerja pekerja, didukung secara empiris oleh kesimpulan ini.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa Kecamatan Cibal perlu

memperhatikan keseimbangan antara tuntutan kerja dan dukungan organisasi. Pimpinan perlu

memastikan bahwa pegawai memiliki beban kerja yang proporsional, kejelasan tugas,

komunikasi yang baik, serta ruang untuk menyampaikan kendala pekerjaan. Selain itu, budaya

kerja yang saling mendukung juga perlu diperkuat agar pegawai tidak merasa bekerja sendiri

dalam menghadapi tekanan pelayanan publik. Dengan demikian, produktivitas kerja dapat

meningkat melalui kombinasi antara kemampuan individu dalam mengelola stres dan dukungan

sosial yang diberikan oleh lingkungan kerja.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak Kecamatan Cibal

untuk merancang strategi peningkatan produktivitas kerja pegawai. Strategi tersebut dapat

dilakukan melalui pelatihan manajemen stres, pembinaan komunikasi kerja, penguatan peran

pimpinan dalam memberikan dukungan, peningkatan kerja sama tim, serta penciptaan

lingkungan kerja yang lebih kondusif. Dengan adanya pengelolaan stres yang baik dan

dukungan sosial yang kuat, pegawai diharapkan mampu bekerja lebih efektif, menyelesaikan

tugas tepat waktu, serta memberikan pelayanan publik yang lebih optimal kepada masyarakat

(Ramalinda et. al, 2024).
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KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari studi yang mengkaji “Analisis Pengaruh Manajemen Stres

Dan Dukungan Sosial Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kecamatan Cibal Kabupaten

Manggarai” mengungkapkan bahwa manajemen stres memperlihatkan pengaruh signifikan

terhadap produktivitas. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat stres responden lebih tinggi dari

biasanya dan berdampak negatif besar pada kinerja mereka. Di sisi lain, telah ditunjukkan

bahwa dukungan sosial secara signifikan meningkatkan produktivitas. Dukungan dari rekan

kerja, atasan, dan tempat kerja secara substansial meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai.

Hal ini didukung oleh hasil pengujian, yang menunjukkan bahwa nilai F yang dihitung

lebih tinggi daripada nilai F kritis. Studi statistik menunjukkan bahwa dukungan sosial dan

manajemen stres bersama-sama secara signifikan memengaruhi produktivitas di tempat kerja.

Kekurangan studi ini meliputi ukuran sampel yang kecil (39 responden), data yang dilaporkan

sendiri, pengambilan sampel selektif yang dapat menimbulkan bias, fokus hanya pada tiga

faktor, dan survei lintas sektoral yang mungkin tidak secara akurat mencerminkan dinamika

jangka panjang atau perbedaan industri. Untuk menghasilkan hasil yang lebih menyeluruh dan

akurat, penelitian di masa mendatang disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar

dan berbagai teknik pengambilan sampel, memasukkan variabel tambahan seperti motivasi kerja,

komitmen organisasi, atau budaya kerja, dan mempertimbangkan kombinasi metodologi dan

diferensiasi sektor industri.
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